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terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

---َ--- fatḥah 
dituli

s 
a 
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 kasrah ذكِر
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 ḍammah يذهب  
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yaẓhabu 
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 جاهلية
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ditulis 

ā 

 

jāhiliyah 
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2 fatḥah + yā’mati 
 

 تنسى 
ditulis 

 

ditulis 

ā 

 

tans ā 

3 kasrah + yā’mati  

 

 كريم
ditulis 

 

ditulis 

i 

 

karim 

4 ḍammah + wāwu 

mati 

 

 فروض

ditulis 

 

ditulis 

ū 

 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 fatḥah + yā’mati 

 

 بينكم 

ditulis 

 

ditulis 

ai 

 

bainakum 

2 fatḥah + wāwu mati 

 

 قول
ditulis 

 

ditulis 

au 

 

qaul 
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Apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم 

 Ditulis u’iddat ا عدتّ

 Ditulis شكرتم  لئن
la’in 

syakartum 

 

 

H. Kata Sandang alif + Lam 
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awal “al” 

 Ditulis al-Qur’ān القرآن 
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ABSTRAK 

 

Tantangan utama yang dihadapi oleh Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) 

adalah menjaga tingkat likuiditas agar tetap stabil di tengah keterbatasan skala 

usaha dan meningkatnya risiko pembiayaan. Likuiditas merupakan indikator 

penting dalam menilai kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek serta menjaga keberlangsungan operasional. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga, Pembiayaan Bermasalah, Total Aset, 

Capital, dan Efisiensi terhadap Likuiditas BPRS di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Data penelitian yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan triwulan tahun 2021-2025. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah regresi data panel dengan Random Effect Model (REM) sebagai model 

terpilih. Hasil penelitian ini menunjukkan variabel Total Aset berpengaruh positif 

signifikan terhadap likuiditas, sedangkan DPK berpengaruh negatif terhadap 

Likuiditas BPRS. Sementara itu, NPF, Capital dan Efisiensi tidak berpengaruh 

signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan penghimpunan dana, 

efisiensi operasional, serta pengendalian pembiayaan bermasalah menjadi faktor 

penting dalam menjaga stabilitas likuiditas BPRS 

Kata Kunci: Likuiditas, Dana Pihak Ketiga, BPRS 
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ABSTRACT 

 

The primary challenge faced by Islamic People's Banks (BPRS) is maintaining 

stable liquidity levels amidst limited business scale and increasing financing risks. 

Liquidity is a key indicator in assessing a bank's ability to meet short-term 

obligations and maintain operational continuity. This study aims to analyze the 

influence of Third Party Funds, Non-Performing Financing, Total Assets, Capital, 

and Efficiency on BPRS liquidity in the Special Region of Yogyakarta. The research 

data used is secondary data obtained from quarterly financial reports for 2021-

2025. The data analysis technique used was panel data regression with the Random 

Effects Model (REM). The results of this study indicate that Total Assets have a 

significant positive effect on liquidity, while Third Party Funds have a negative 

effect on BPRS liquidity. Meanwhile, Non-Performing Loan (NPF), Capital, and 

Efficiency have no significant effect. These findings indicate that increasing fund 

collection, operational efficiency, and controlling non-performing financing are 

important factors in maintaining BPRS liquidity stability. 

Keywords: Liquidity, Third Party Funds, BPRS 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Likuiditas merupakan indikator krusial yang mencerminkan 

kestabilan sistem keuangan suatu negara. Dalam sektor perbankan, 

likuiditas menggambarkan kemampuan lembaga keuangan memenuhi 

kewajiban jangka pendek tanpa menurunkan profitabilitas dan solvabilitas 

(Jasmine, 2019). Bank dengan likuiditas sehat mampu menjaga kepercayaan 

masyarakat, mengelola sumber daya secara efisien, dan menjalankan fungsi 

intermediasi antara pihak surplus dan defisit dana. Sebaliknya, lemahnya 

pengelolaan likuiditas dapat menurunkan kepercayaan publik dan memicu 

risiko sistemik terhadap stabilitas keuangan (Yumaita et al., 2022).  

Dalam konteks nasional, sistem perbankan Indonesia terdiri atas 

perbankan konvensional dan perbankan syariah yang sama-sama memiliki 

peran sentral dalam sistem perekonomian suatu negara. Bank secara umum 

berperan sebagai lembaga perantara keuangan, yaitu menghimpun dana 

deposan dan kemudian menyalurkan dana tersebut dalam bentuk kredit atau 

fasilitas pembiayaan kepada nasabah yang membutuhkan (Dalimunthe & 

Lubis, 2023). Eksistensi bank tidak hanya berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi, tetapi juga penting dalam mempertahankan stabilitas sektor 

keuangan melalui manajemen dana yang efektif, pengendalian risiko, dan 

menjaga kepercayaan publik. Dalam kerangka sistem keuangan 
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kontemporer, stabilitas sektor perbankan dianggap sebagai pilar 

fundamental yang mempengaruhi daya tahan ekonomi secara keseluruhan 

(A. N. Amalia, 2017).  

Secara global, isu likuiditas semakin disorot sejak krisis keuangan 

2008 yang menunjukkan lemahnya manajemen aset dan pengawasan 

keuangan (Caruana, 2009; Asongu, 2010). Organisasi seperti BIS dan IMF 

kemudian menegaskan pentingnya penerapan kerangka manajemen 

likuiditas yang kuat sebagai fondasi stabilitas sistem keuangan dunia (Basel 

Committee on Banking Supervision, 2010). Sejak saat itu, perbankan di 

berbagai negara diwajibkan memiliki buffer likuiditas minimum serta 

menerapkan prinsip kehati-hatian (Shonhadji & Irwandi, 2023). 

Fenomena serupa dialami Indonesia. Sebagai negara dengan sistem 

keuangan yang terus tumbuh, Indonesia menghadapi tantangan menjaga 

keseimbangan antara ekspansi pembiayaan dan kecukupan likuiditas. 

Pandemi COVID-19 menekan kondisi likuiditas akibat peningkatan 

penarikan dana dan perlambatan kredit. Pemulihan ekonomi pada periode 

2022-2023 tercermin dari kenaikan rasio Financing to Deposit Rasio (FDR) 

dari 76,07% pada tahun 2021 menjadi 87,33% pada tahun 2023 (OJK,2023).  

Meskipun intermediasi perbankan menunjukkan pertumbuhan, hal 

tersebut tidak selalu diiringi dengan peningkatan mutu likuiditas yang 

memadai (Sutrisno, 2025). Laporan OJK (2024) menyoroti risiko mismatch 

antara aset jangka panjang dan kewajiban jangka pendek, yang dapat 
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memicu tekanan likuiditas saat terjadi penarikan dana besar-besaran. 

Karena itu, manajemen likuiditas menjadi prioritas strategis bagi seluruh 

lembaga perbankan nasional (Asrianti & Syamlan, 2021).  

Bagi Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS), pengelolaan 

likuiditas sepenuhnya bertumpu pada faktor-faktor internal karena BPRS 

tidak memiliki akses terhadap instrumen likuiditas syariah seperti SBIS, 

SBI-S, maupun Instrumen Mudharabah Antarbank (IMA) yang hanya 

diperuntukkan bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah (Muwazir 

et al., 2019). Keterbatasan akses instrumen ini menyebabkan BPRS harus 

mengandalkan stabilitas Dana Pihak Ketiga (DPK), kemampuan 

mengendalikan pembiayaan bermasalah (NPF), kekuatan total aset, serta 

efisiensi operasional sebagai sumber utama ketahanan likuiditas. Dengan 

demikian, persoalan likuiditas pada BPRS tidak hanya berkaitan dengan 

ketersediaan dana jangka pendek, tetapi juga berkaitan erat dengan struktur 

internal bank dan bagaimana pengelolaan aset serta risiko dilakukan 

(Rahmat & Hasan, 2022).  Oleh sebab itu, BPRS memerlukan strategi 

pengelolaan likuiditas yang adaptif dan berbasis prinsip kehati-hatian agar 

fungsi intermediasi dapat berjalan optimal tanpa mengabaikan kepatuhan 

terhadap prinsip syariah (Warninda & Aisy, 2022) 

Dalam dua dekade terakhir, industri perbankan syariah di Indonesia 

mengalami pertumbuhan signifikan dan kini berperan sebagai pilar utama 

dalam menjaga stabilitas dan mendorong  inklusi keuangan nasional 

(Jasmine, 2019). Berdasarkan publikasi Statistik Perbankan Syariah 
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2024, total aset perbankan syariah 

Indonesia mencapai Rp 845,61 triliun hingga akhir Desember 2023, 

meningkat 10,48% dibanding tahun sebelumnya (Kontan, 2024). 

Peningkatan ini menunjukkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem 

keuangan berbasis syariah yang dianggap lebih stabil dan berkeadilan 

(Santoso & Astuti, 2019).  

Meskipun demikian, sektor perbankan syariah masih menghadapi 

tantangan utama dalam pengelolaan likuiditas. Laporan OJK menunjukkan 

rasio Financing to Deposit Ratio meningkat dari 81,52% pada tahun 2021 

menjadi 84,77% pada tahun 2024, menandakan pertumbuhan pembiayaan 

yang lebih cepat dibandingkan penghimpunan dana pihak ketiga. Keadaan 

ini berpotensi menekan likuiditas bank syariah dan menimbulkan potensi 

risiko jika tidak diiringi manajemen aset yang memadai (Saputri et al., 

2024).  

Likuiditas bank sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor internal, 

seperti struktur pendanaan, kualitas aset, efisiensi operasional, dan tingkat 

permodalan (Alfian, 2021). Dalam perbankan syariah, kemampuan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek sangat bergantung pada pengelolaan 

simpanan nasabah (DPK), pengendalian pembiayaan bermasalah (NPF), 

serta besarnya aset produktif yang mampu menghasilkan arus kas stabil 

(Fidyasari & Arinta, 2023). Selain itu, efisiensi operasi dan kecukupan 

modal juga memainkan peran penting dalam memperkuat daya tahan 

likuiditas (Zaelina & Sholekhah, 2025). Variabel-variabel tersebut 



28 

 

membentuk dasar fundamental yang menentukan apakah sebuah bank dapat 

menjaga likuiditasnya secara stabil sekaligus mempertahankan fungsi 

intermediasi secara efektif. 

Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan syariah tercatat sekitar 11,98% 

pada tahun 2020, sementara penyaluran pembiayaan meningkat 15–16% per 

tahun (Izzaturrahman, 2022). Ketidakseimbangan ini menunjukkan gejala 

mismatch antara aset dan kewajiban, dimana sebagian besar dana yang 

dihimpun berjangka pendek sementara pembiayaan berjangka panjang, 

yang berpotensi menimbulkan tekanan likuiditas (Zahro et al., 2025).  

Aspek efisiensi operasional juga memengaruhi kondisi likuiditas. 

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berada 

di kisaran 85–90% selama 2021–2023, menunjukkan sebagian besar 

pendapatan digunakan untuk menutup biaya operasional sehingga ruang 

memperkuat cadangan likuiditas menjadi terbatas (Cahyani, 2024). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sudarsono et al., (2022) 

menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi operasional dapat mendorong 

peningkatan likuiditas melalui pengelolaan dana yang lebih produktif dan 

berkelanjutan.  

Selain itu, rasio Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ratio/ CAR) 

turut berperan dalam menjaga stabilitas likuiditas. Berdasarkan data OJK, 

rasio Capital perbankan syariah meningkat dari 24,97% pada tahun 2022 

menjadi 25,39% pada tahun 2024. Kenaikan ini mencerminkan peningkatan 
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kemampuan bank menanggung risiko dan memperkuat posisi likuiditasnya 

(Puspa Anggita et al., 2018; Maulidah et al., 2024). 

Dengan mempertimbangkan beragam faktor internal yang 

memengaruhi likuiditas, penting dipahami bahwa dinamika tersebut 

membawa konsekuensi strategis khususnya bagi BPRS. Sebagai lembaga 

dengan skala operasi yang lebih kecil dibandingkan BUS, BPRS memiliki 

kapasitas terbatas dalam diversifikasi sumber dana dan akses yang lebih 

sedikit terhadap instrumen likuiditas (Efendi, 2025). Keterbatasan ini 

menjadikan pengelolaan likuiditas sebagai aspek sangat krusial, karena 

fluktuasi dana pihak ketiga, peningkatan non performing financing, serta 

minimnya aset produktif yang dapat menghasilkan arus kas stabil berpotensi 

cepat menekan stabilitas operasional BPRS (Alfian, 2021). Oleh karena itu 

analisis terhadap peran dan posisi BPRS menjadi sangat penting, mengingat 

lembaga ini menghadapi tekanan likuiditas yang lebih besar akibat skala 

usaha yang kecil serta keterbatasan dalam penghimpunan dana (Fidyasari & 

Arinta, 2023).  

Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) merupakan salah satu 

komponen penting dalam sistem keuangan syariah di Indonesia. Sebagai 

lembaga keuangan mikro yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah, BPRS berperan dalam menghimpun dana masyarakat dan 

menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan sektor produktif, terutama 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Keberadaan BPRS menjadi 

bentuk nyata dari implementasi keuangan inklusif berbasis nilai-nilai Islam 
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yang menekankan pada keadilan, kemitraan, dan kebermanfaatan sosial 

(Santosa et al., 2021). 

BPRS merupakan pilar utama ekosistem keuangan syariah nasional 

karena mendukung stabilitas dan perluasan akses layanan keuangan 

berbasis prinsip syariah (Jannati et al., 2022). Lembaga ini menjalankan 

fungsi intermediasi dengan menghimpun dana dari masyarakat untuk 

disalurkan kepada sektor produktif seperti UMKM sebagai tulang punggung 

perekonomian nasional (Saibil & Haq, 2022: Hisan et al., 2021).  Eksistensi 

BPRS mencerminkan penerapan keuangan inklusif berlandaskan nilai 

keadilan distributif dan kemitraan saling menguntungkan serta kontribusi 

terhadap kesejahteraan sosial masyarakat (Puteri, 2015). 

BPRS memiliki karakteristik berbeda dibanding Bank Umum 

Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) dalam cakupan operasional, 

jumlah modal, serta struktur penghimpunan dana. BUS dan UUS memiliki 

jaringan luas dan akses ke pasar uang antarbank syariah, sementara BPRS 

lebih mengandalkan dana masyarakat setempat berupa tabungan wadiah, 

deposito mudharabah, serta modal pemilik sebagai sumber pembiayaan 

utama (Nasution & Adawiyah, 2025). Struktur penghimpunan dana yang 

terbatas ini menempatkan BPRS pada posisi risiko likuiditas yang lebih 

tinggi dibanding bank syariah skala besar (Anis & Hamdi, 2022).  

Data OJK (2021) menunjukkan bahwa jumlah BPRS di Indonesia 

mencapai 165 unit dengan total aset Rp 646,21 triliun dan pertumbuhan 
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tahunan sekitar 6,52%. Namun pangsa BPRS terhadap total aset perbankan 

syariah nasional masih di bawah 3%. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

BPRS masih berada pada fase konsolidasi dan penguatan struktur 

kelembagaan (Salama, 2022). Pada skala mikro, BPRS berfungsi sebagai 

lembaga intermediasi yang mudah diakses bagi pelaku usaha kecil dan 

rumah tangga, berkontribusi langsung terhadap inklusi keuangan dan 

pemberdayaan ekonomi lokal (Ismail et al., 2024). 

Keunggulan utama BPRS adalah kemampuannya menjangkau 

masyarakat yang belum terlayani lembaga keuangan formal. BPRS banyak 

beroperasi di wilayah berbasis komunitas seperti pasar tradisional, daerah 

pedesaan, dan pusat usaha kecil lokal (Purnama et al., 2024). Namun, 

ketergantungan tinggi terhadap nasabah lokal membuat BPRS rentan 

terhadap fluktuasi ekonomi regional. Penurunan daya beli masyarakat atau 

penarikan dana besar-besaran dapat langsung memengaruhi likuiditas 

lembaga (Aji, 2022).  

Selain itu, struktur aktiva dan kewajiban BPRS memperlihatkan 

ketidakseimbangan dimana terjadi mismatch antara sumber pendanaan 

jangka pendek dan pembiayaan jangka panjang (Assyadiah & Syamlan, 

2022). Data OJK (2020) menunjukkan bahwa sebagian besar dana BPRS 

berasal dari simpanan jangka pendek, sementara pembiayaan memiliki 

tenor menengah hingga panjang, terutama di sektor perdagangan dan 

pertanian. Ketidaksesuaian tenor ini memicu risiko maturity mismatch yang 

dapat menyebabkan tekanan likuiditas (Hendri et al., 2025).  
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Isu likuiditas juga berkaitan dengan efisiensi operasional serta 

kualitas portofolio pembiayaan. Rata-rata rasio pembiayaan terhadap Dana 

Pihak Ketiga (FDR). BPRS tercatat sebesar 111,50% pada tahun 2023, 

meningkat dibandingkan tahun sebelumnya yang berada pada kisaran 94% 

pada 2021. Nilai FDR telah melampaui kisaran ideal yang 

direkomendasikan OJK, yaitu sekitar 92-94%, sehingga mengindikasikan 

bahwa pertumbuhan pembiayaan BPRS lebih cepat dibandingkan dengan 

kemampuan penghimpunan dana. Kondisi ini dapat meningkatkan risiko 

likuiditas apabila tidak diimbangi dengan manajemen dana yang memadai 

(Hosen & Fitria, 2018). Berdasarkan ketentuan OJK, rasio pembiayaan 

bermasalah yang berada pada kisaran 3-5% masih dikategorikan dalam 

batas aman. Namun, kecenderungan peningkatan rasio tersebut 

mengindikasikan adanya tekanan terhadap kualitas aset yang berdampak 

pada penurunan likuiditas BPRS.  

Rasio efisiensi operasional pada BPRS juga menunjukkan beban 

biaya tinggi. Berdasarkan laporan OJK (2021), rasio Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berada di kisaran 96,62–99,29%, 

yang membatasi kemampuan BPRS dalam membentuk cadangan kas 

(Destiani et al., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Junjunan et al., 

(2023) menunjukkan bahwa BPRS dengan efisiensi rendah cenderung 

menghadapi keterbatasan likuiditas karena profit yang dihasilkan belum 

cukup mendukung kebutuhan kas. Dari sisi permodalan, rasio Capital 

BPRS mengalami penurunan dari 25,62% pada 2021 menjadi 22,46% pada 



33 

 

2023 (OJK, 2023). Penurunan ini mengindikasikan pelemahan kapasitas 

permodalan untuk menyerap risiko, termasuk risiko likuiditas (Ismaulina et 

al., 2021). Modal yang memadai diperlukan agar BPRS memiliki 

fleksibilitas dalam menghadapi fluktuasi aliran dana (Roziq & Ilma Ahmad, 

2024).  

Salah satu tantangan utama lainnya adalah terbatasnya akses BPRS 

ke pasar uang syariah antarbank sebagai kanal likuiditas. Tidak seperti BUS 

yang dapat memanfaatkan Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank 

(IMA), BPRS belum memiliki mekanisme likuiditas antarbank yang efektif 

(Ritonga, 2023; Anis & Hamdi, 2022). Akibatnya, ketika membutuhkan 

dana likuid, BPRS sering menarik deposito berjangka atau melepas aset 

likuidnya, yang dapat menimbulkan kerugian atau biaya tinggi (Nengsih & 

Rizal, 2022).  

Berdasarkan paparan tersebut, BPRS memegang peran strategis 

dalam penguatan ekosistem keuangan syariah dan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat lokal, namun juga menghadapi tantangan signifikan dalam 

menjaga stabilitas likuiditas (Farkhani et al., 2024). Oleh sebab itu, kajian 

terhadap faktor internal seperti Dana Pihak Ketiga (DPK), Total Aset, 

Capital, serta Efisiensi menjadi penting untuk mengevaluasi sejauh mana 

faktor-faktor tersebut memengaruhi kemampuan BPRS dalam mengelola 

risiko dan menjaga likuiditas.  
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Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu wilayah 

yang mengalami perkembangan pesat dalam industri keuangan syariah, 

didorong oleh meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap ekonomi Islam 

dan tingginya aktivitas UMKM sebagai pilar utama ekonomi daerah 

(Santoso & Astuti, 2019). Laporan OJK DIY (2024) menunjukkan indeks 

inklusi keuangan syariah mencapai 12,88 pada tahun 2023, naik dari 12% 

pada 2021, yang menandakan meningkatnya penerimaan masyarakat 

terhadap produk keuangan syariah (Thomas et al., 2024).  

BPRS di wilayah Yogyakarta berperan strategis dalam menyediakan 

pembiayaan bagi pelaku usaha mikro dan kecil yang memiliki keterbatasan 

akses ke layanan bank umum (Farkhani et al., 2024). Sejumlah BPRS 

seperti Dana Hidayatullah, Madina Mandiri Sejahtera, Bangun Drajat 

Warga, Mitra Harmoni, dan BPRS Sleman aktif menyalurkan pembiayaan 

pada sektor perdagangan, pertanian, dan jasa yang berkontribusi terhadap 

perekonomian lokal. Namun, pertumbuhan tersebut tidak lepas dari 

tantangan, terutama tekanan likuiditas akibat ketidakseimbangan antara 

DPK  dan pertumbuhan pembiayaan (A. Maulana & Suprayogi, 2019).  

Data Statistik Perbankan Syariah (2023) mencatat rasio Financing 

to Deposit Ratio (FDR) rata-rata BPRS DIY mencapai 113,98% melampaui 

batas ideal 80–110% (Rahmat et al., 2024). Sementara rasio kas terhadap 

total aset hanya sekitar 7,34% (OJK, 2024), menunjukkan terbatasnya aset 

likuid untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Akbar et al., (2025) 

menegaskan angka tersebut menunjukkan bahwa volume pembiayaan yang 



35 

 

disalurkan secara signifikan melebihi dana pihak ketiga yang berhasil 

dihimpun, sehingga memunculkan risiko likuiditas yang serius. Selain itu, 

kualitas pembiayaan juga menjadi tantangan utama. Rasio NPF BPRS DIY 

meningkat dari 3,53% pada 2021 menjadi 7,75% pada 2023 (OJK, 2024), 

menunjukkan penurunan kemampuan bayar pelaku usaha mikro pasca-

pandemi (Dewi et al., 2025). Peningkatan NPF terbukti memperlemah 

likuiditas karena menurunkan arus kas masuk (Putri & Misbah, 2025). 

Damanik et al., (2025) menemukan bahwa kenaikan 1% NPF dapat 

mengurangi rasio likuiditas hingga 0,4%.  

Dari sisi permodalan, CAR BPRS di DIY menurun dari 24,79% 

(2022) menjadi 21,99% (2023) (OJK, 2024). Walau masih di atas ketentuan 

minimum OJK sebesar 8%, tren ini menunjukkan penurunan kemampuan 

BPRS dalam menyerap risiko dan menjaga stabilitas likuiditas (Maulidah et 

al., 2024). Pertumbuhan DPK yang melambat turut memperburuk situasi. 

Laju pertumbuhan DPK hanya sebesar 3,8% pada 2023, sementara 

pembiayaan naik 5,07% (OJK, 2024). Ketidakseimbangan ini mempertinggi 

risiko liquidity mismatch (Tan et al., 2024). Tekanan kompetitif dari 

lembaga keuangan digital dan fintech syariah juga memperlambat 

penghimpunan dana masyarakat (Junarsin et al., 2023).  

Fokus penelitian pada Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) 

dipilih secara purposif karena karakteristiknya yang unik berbeda dari jenis 

bank syariah lainnya dan memiliki justifikasi teoritis untuk dikaji secara 

khusus. Jika dibandingkan dengan Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit 
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Usaha Syariah (UUS) yang memiliki jaringan operasional lebih luas serta 

kemampuan diversifikasi sumber dana yang lebih besar, lembaga seperti 

BPRS justru beroperasi dengan skala yang kecil dan terbatas, sehingga tidak 

memperoleh akses yang sama terhadap instrumen pasar yang mendukung 

likuiditas antarbank (Nasution & Adawiyah, 2025). Kondisi ini menjadikan 

BPRS lebih bergantung pada stabilitas Dana Pihak Ketiga (DPK) lokal serta 

pengelolaan internal seperti kualitas pembiayaan, efisiensi operasional, dan 

kekuatan permodalan (Hidayati et al., 2025).  

Selain itu, BUS dan UUS umumnya memiliki dukungan modal yang 

lebih kuat serta kemampuan manajemen risiko yang lebih terstruktur, 

sehingga tekanan likuiditas dapat diredam melalui diversifikasi aset maupun 

dukungan likuiditas eksternal (Safira, 2025). Sebaliknya, BPRS memiliki 

keterbatasan dalam diversifikasi sumber pendanaan dan lebih rentan 

terhadap gejolak ekonomi regional (Nugrohowati & Bimo, 2019). Oleh 

karena itu, dinamika likuiditas pada BPRS menjadi lebih menarik untuk 

diteliti karena mencerminkan ketahanan internal lembaga dalam kondisi 

keterbatasan struktural. 

Dengan karakteristik tersebut, penelitian pada BPRS memberikan 

kontribusi empiris yang lebih spesifik dan kontekstual dibandingkan jika 

penelitian difokuskan pada BUS atau UUS yang relatif lebih stabil secara 

struktur kelembagaan. 
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Kondisi ekonomi DIY yang sangat bergantung pada sektor 

pendidikan, pariwisata, dan perdagangan membuat BPRS sensitif terhadap 

fluktuasi ekonomi lokal. Selama pandemi COVID-19, penurunan 

pendapatan pelaku usaha kecil menyebabkan lonjakan risiko gagal bayar 

yang masih berimbas hingga kini (Rosita, 2020; H. Maulana et al., 2023). 

Selain itu, perilaku deposan lokal turut memengaruhi likuiditas BPRS. 

Kecenderungan masyarakat memilih simpanan jangka pendek dan 

penarikan dana mendadak meningkatkan risiko ketidakstabilan likuiditas 

(Liana et al., 2022; R. N. Fitriani & Danisworo, 2020).  

Pemilihan Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai lokasi penelitian 

didasarkan karakteristik unik BPRS di wilayah ini yang menghadapi 

tantangan likuiditas relatif lebih besar dibandingkan daerah lain. Penelitian 

oleh Sari & Canggih, (2021) menemukan bahwa BPRS di wilayah Jawa 

Barat dan Jawa Timur memiliki rasio likuiditas yang relatif stabil karena 

didukung oleh pertumbuhan DPK yang lebih kuat dan diversifikasi sektor 

ekonomi yang luas. Sebaliknya, BPRS di Daerah Istimewa Yogyakarta lebih 

rentan terhadap tekanan likuiditas akibat konsentrasi pembiayaan pada 

sektor perdagangan kecil dan jasa, serta tingginya ketergantungan pada 

simpanan jangka pendek. Temuan serupa disampaikan oleh T. Rahman & 

Fatmawati, (2020) yang menyatakan bahwa fluktuasi likuiditas BPRS di 

DIY lebih dipengaruhi oleh faktor internal seperti peningkatan NPF dan 

efisiensi operasional yang rendah dibandingkan faktor eksternal 

makroekonomi. 
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 Dengan struktur ekonomi yang bertumpu pada sektor pendidikan, 

pariwisata, dan usaha mikro berbasis komunitas, dinamika keuangan di 

Daerah Istimewa Yogyakarta cenderung sensitif terhadap fluktuasi ekonomi 

regional. Kondisi ini membuat BPRS di wilayah tersebut menghadapi 

tekanan likuiditas yang relatif lebih nyata dibandingkan daerah dengan 

struktur ekonomi yang lebih terdiversifikasi, sehingga relevan dijadikan 

fokus penelitian. 

Secara keseluruhan, BPRS di Daerah Istimewa Yogyakarta 

menghadapi tekanan likuiditas akibat kombinasi dari pertumbuhan DPK 

yang lambat, peningkatan NPF, efisiensi operasional yang rendah (BOPO 

tinggi), serta penurunan CAR. Oleh karena itu, diperlukan analisis 

komprehensif terhadap faktor internal seperti DPK, NPF, Total Aset, 

Capital, dan Efisiensi untuk memahami pengaruhnya terhadap tingkat 

likuiditas BPRS di wilayah tersebut (Dwi Putri Lestari & Rani, 2022).  

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat dipahami bahwa 

permasalahan likuiditas pada Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) 

di Daerah Istimewa Yogyakarta tidak hanya disebabkan oleh satu faktor, 

melainkan merupakan hasil interaksi berbagai variabel keuangan dan 

manajerial yang saling memengaruhi. Faktor-faktor yang meliputi Dana 

Pihak Ketiga (DPK), Total Aset, Capital, serta efisiensi operasional (BOPO) 

berperan penting dalam menentukan kemampuan lembaga keuangan 

menjaga kestabilan likuiditasnya (Alfian, 2017; Rufaidah et al., 2021). 

Namun, penelitian yang secara komprehensif menguji hubungan kelima 
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variabel tersebut terhadap likuiditas BPRS di wilayah DIY masih sangat 

terbatas. 

Studi oleh Yuliana & Listari, (2021) menunjukkan bahwa efisiensi 

operasional yang rendah tercermin dari rasio BOPO yang tinggi berpotensi 

menurunkan kondisi likuiditas lembaga keuangan syariah. Sementara itu 

Damanik et al., (2025) membuktikan bahwa peningkatan rasio pembiayaan 

bermasalah (NPF) secara signifikan mengurangi kemampuan bank 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Namun, kedua penelitian tersebut 

umumnya berfokus pada bank umum syariah dan belum meneliti secara 

mendalam konteks BPRS di tingkat daerah.  

Selain itu, ukuran bank (total aset) dan tingkat permodalan (CAR) 

juga menjadi faktor penting dalam menentukan kondisi likuiditas (Jaiz et 

al., 2020). Maulidah et al., (2024) menyimpulkan bahwa bank dengan total 

aset besar dan struktur permodalan yang kokoh cenderung lebih mampu 

mengelola likuiditas karena memiliki diversifikasi sumber dana yang luas 

dan ketahanan terhadap guncangan dana. Namun, pada BPRS yang 

memiliki total aset dan modal lebih kecil, hubungan antara ukuran aset, 

permodalan, dan likuiditas belum banyak diuji secara empiris (Handayani 

et al., 2022).  

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena kondisi 

likuiditas BPRS di Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan dinamika 

yang fluktuatif dan cenderung menghadapi tekanan dalam beberapa tahun 
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terakhir (R. N. Fitriani & Danisworo, 2020). Peningkatan rasio pembiayaan 

bermasalah, perlambatan pertumbuhan Dana Pihak Ketiga, serta 

keterbatasan akses terhadap instrumen likuiditas antarbank menempatkan 

BPRS pada posisi yang lebih rentan dibandingkan bank syariah skala besar 

(Kusumawati et al., 2021). Jika kondisi ini tidak dianalisis secara 

komprehensif, maka potensi risiko likuiditas dapat berdampak pada 

terganggunya fungsi intermediasi dan stabilitas keuangan daerah. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti empiris 

mengenai faktor-faktor internal yang paling dominan memengaruhi 

likuiditas BPRS, sehingga dapat menjadi dasar pengambilan keputusan 

strategis bagi manajemen maupun regulator. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap dalam literatur 

tentang likuiditas perbankan syariah di Indonesia, khususnya pada BPRS 

(Musnawati et al., 2024). Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada 

bank umum syariah tingkat nasional, sedangkan studi mengenai BPRS di 

wilayah regional seperti Daerah Istimewa Yogyakarta masih terbatas (Irfany 

& Ulhaqqi, 2023). Padahal, BPRS memiliki karakteristik khas, seperti 

struktur pendanaan yang berbeda, profil nasabah yang spesifik, serta skala 

operasional kecil yang membuat dinamika likuiditasnya tidak sama dengan 

bank syariah lain. 

Kesenjangan literatur tersebut menjadi dasar penyusunan penelitian 

ini yang bertujuan menguji Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Pembiayaan Bermasalah (NPF), Total Aset, Capital, dan Efisiensi 
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terhadap likuiditas BPR Syariah di Daerah Istimewa Yogyakarta 

periode 2021–2025. Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman 

lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi likuiditas 

lembaga keuangan syariah berskala kecil di tingkat daerah. 

Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi acuan bagi 

manajemen BPRS dalam merancang strategi pengelolaan likuiditas yang 

efisien dan berkelanjutan serta sebagai rekomendasi bagi regulator seperti 

OJK dan Bank Indonesia dalam merumuskan kebijakan yang adaptif 

terhadap dinamika likuiditas lembaga keuangan syariah berskala mikro. 

Sementara secara teoretis, penelitian ini berkontribusi terhadap 

pengembangan literatur keuangan syariah, khususnya pada manajemen 

likuiditas lembaga keuangan berbasis komunitas, dengan menggabungkan 

lima variabel utama yang sebelumnya sering diteliti secara terpisah 

(Nikmah et al., 2025). Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan 

memperdalam pemahaman teoretis mengenai dinamika likuiditas dalam 

konteks BPRS serta menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya dalam 

bidang keuangan syariah tingkat daerah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, 

maka diperoleh perumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah Dana Pihak Ketiga berpengaruh signifikan terhadap likuiditas 

BPR Syariah di Daerah Istimewa Yogyakarta pada periode 2021–2025? 
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2. Apakah Pembiayaan Bermasalah berpengaruh signifikan terhadap 

likuiditas BPR Syariah di Daerah Istimewa Yogyakarta pada periode 

2021–2025? 

3. Apakah Total Aset berpengaruh signifikan terhadap likuiditas BPR 

Syariah di Daerah Istimewa Yogyakarta pada periode 2021–2025? 

4. Apakah Capital berpengaruh signifikan terhadap likuiditas BPR Syariah 

di Daerah Istimewa Yogyakarta pada  periode 2021–2025? 

5. Apakah Efisiensi berpengaruh signifikan terhadap likuiditas BPR 

Syariah di Daerah Istimewa Yogyakarta pada periode 2021–2025? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk:  

1. Untuk menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Likuiditas 

BPR Syariah di Daerah Istimewa Yogyakarta pada periode 2021–2025 

2. Untuk menganalisis pengaruh Pembiayaan Bermasalah terhadap 

Likuiditas BPR Syariah di Daerah Istimewa Yogyakarta pada periode 

2021–2025 

3. Untuk menganalisis pengaruh Total Aset terhadap Likuiditas BPR 

Syariah di Daerah Istimewa Yogyakarta pada periode 2021–2025 

4. Untuk menganalisis pengaruh Capital terhadap Likuiditas BPR Syariah 

di Daerah Istimewa Yogyakarta pada periode 2021–2025 

5. Untuk menganalisis pengaruh Efisiensi terhadap Likuiditas BPR 

Syariah di Daerah Istimewa Yogyakarta pada periode 2021–2025 
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D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian pada dasarnya bertujuan untuk memberikan manfaat 

sebagai bentuk implementasi dari hasil yang diperoleh. Manfaat tersebut 

mencerminkan kontribusi yang dapat diberikan setelah penelitian selesai 

dilakukan. Secara umum, manfaat penelitian diklasifikasikan menjadi dua, 

yaitu manfaat teoritis yang memberikan kontribusi terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan, serta manfaat praktis yang dapat diaplikasikan secara 

langsung oleh peneliti, institusi terkait, maupun masyarakat luas. 

1. Manfaat Teoritis  

Bagi para peneliti pemula, temuan-temuan dalam penelitian ini 

dapat menjadi sumber informasi dan referensi yang berharga. Beberapa 

isu yang diangkat dalam penelitian ini mungkin memiliki relevansi 

dengan minat atau bidang kajian yang ingin dieksplorasi lebih lanjut 

oleh peneliti lain. Selain itu, ide-ide yang disajikan dalam penelitian ini 

juga berpotensi untuk berkontribusi dalam memperkaya atau 

memperkuat kerangka kerja para peneliti baru.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis 

Bagi penulis, penelitian ini memberikan manfaat nyata 

dalam meningkatkan kemampuan analisis keuangan di sektor 

perbankan syariah, khususnya pada BPR Syariah di Daerah 

Istimewa Yogyakarta terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 

likuiditas. Melalui proses penelitian, penulis mendapatkan 
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pengalaman langsung dalam mengelola data sekunder, menerapkan 

pendekatan kuantitatif, dan mengkaji berbagai literatur akademis 

secara terstruktur. Penelitian ini juga menjadi sarana untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan 

pemecahan masalah, yang seluruhnya sangat berguna dalam 

mendukung pencapaian tujuan akademik dan karir profesional di 

masa depan. 

b. Bagi Akademika dan Pembaca  

Bagi para akademisi dan pembaca umum, penelitian ini 

dapat menjadi salah satu sumber referensi ilmiah untuk memahami 

aspek likuiditas BPR Syariah di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Temuan dalam penelitian ini juga dapat dimanfaatkan sebagai dasar 

awal dalam mengembangkan penelitian-penelitian selanjutnya yang 

meneliti pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non Performing Financing, 

Total Aset, Capital, dan Efisiensi terhadap kinerja likuiditas 

lembaga keuangan syariah. Selain itu, para pembaca yang tertarik 

atau bergerak di bidang perbankan dan keuangan syariah dapat 

memanfaatkan wawasan dari penelitian ini sebagai bahan 

pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan maupun 

penyusunan strategi kebijakan yang relevan dengan pengembangan 

BPR Syariah.  



45 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Guna mempermudah dalam melihat dan mengetahui pembahasan 

yang tersedia secara menyeluruh, perlu dijabarkan struktur penulisan. 

Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 

Guna mempermudah dalam melihat dan mengetahui pembahasan yang 

tersedia secara menyeluruh, perlu dijabarkan struktur penulisan. Adapun 

sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Bab pertama berisi mengenai latar belakang adanya masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas mengenai empat pokok pembahasan 

dimulai dari telaah pustaka sebagai dasar acuan penelitian 

sesuai dengan tema dan model penelitian yang diambil. Bab 

ini menjelaskan mengenai teori yang selaras untuk menelaah 

kejadian sesuai topik, kerangka pemikiran, serta alur 

pembangunan hipotesis sesuai teori para ahli. 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi tentang metodologi penelitian yang 

akan peneliti gunakan dalam penelitian ini, dimulai dari jenis 

penelitian, populasi, sampel penelitian, teknik pengumpulan 

data, definisi operasional variabel penelitian hingga metode 

analisis penelitian. 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Secara umum bab ini menjelaskan perihal data analisis dan 

hasil penelitian. Pada bagian bab ini terdiri dari sub bab 

tentang deskripsi penelitian, data-data yang digunakan serta 

analisis jawaban atas permasalahan yang diteliti. 

BAB V : PENUTUP 

Bab lima mendeskripsikan mengenai kesimpulan dari hasil 

penelitian yang dilakukan, akan dilanjutkan dengan 

kontribusi penelitian kepada yang berkepentingan, 

penjelasan mengenai keterbatasan dalam observasi, serta 

masukan bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Likuiditas merupakan salah satu indikator utama dalam menilai 

tingkat kesehatan dan stabilitas perbankan, karena mencerminkan 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek secara tepat 

waktu tanpa mengganggu keberlangsungan operasional. Pada Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) aspek likuiditas memiliki peran yang 

krusial mengingat keterbatasan sumber pendanaan serta fokus kegiatan 

usaha yang lebih diarahkan pada pembiayaan sektor riil. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi 

tingkat likuiditas BPRS di Daerah Istimewa Yogyakarta selama periode 

2021-2025. Analisis data digunakan menggunakan metode regresi data 

panel dengan pendekatan Random Effect Model (REM), yang dipilih 

berdasarkan hasil pengujian yang terbaik.  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Secara simultan, variabel DPK, NPF, Total Aset, CAR, dan BOPO 

berpengaruh terhadap likuiditas BPR Syariah di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, yang menunjukkan bahwa faktor internal bank secara 

bersama-sama berperan dalam menentukan kondisi likuiditas.  

2. Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Total Aset terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap likuiditas BPR Syariah di Daerah Istimewa 
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Yogyakarta dengan arah hubungan yang berbeda. DPK menunjukkan 

pengaruh negatif signifikan terhadap likuiditas. Hal ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan penghimpunan dana masyarakat tidak selalu 

meningkatkan kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek, karena dana yang dihimpun cenderung segera disalurkan ke 

pembiayaan sehingga mengurangi proporsi aset likuid. Sementara itu, 

Total Aset menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap likuiditas. 

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin besar skala aset yang dimiliki 

bank, semakin besar pula kemampuan bank dalam menjaga kestabilan 

likuiditasnya, terutama apabila aset tersebut dikelola secara efektif. 

3. Non-Performing Financing (NPF), Capital (CAR) dan Efisiensi 

(BOPO) tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap likuiditas 

BPR Syariah di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini menunjukkan 

bahwa selama pembiayaan bermasalah berada dalam batas yang 

terkendali, kecukupan modal berada pada tingkat yang memadai, serta 

efisiensi operasional tidak mengalami tekanan ekstrem, ketiga faktor 

tersebut belum menjadi determinan utama dalam menentukan kondisi 

likuiditas BPRS pada periode penelitian. 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoritikal 

Temuan dalam penelitian ini menggambarkan peran faktor-faktor 

internal bank dalam memengaruhi tingkat likuiditas pada Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS). Temuan tersebut menambah 
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bukti empiris dalam kajian manajemen likuiditas perbankan syariah 

dengan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

pengaruh dana pihak ketiga, pembiayaan bermasalah, total aset, 

kecukupan modal, serta efisiensi operasional terhadap kondisi 

likuiditas. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan bagi pengembangan teori maupun penelitian lanjutan yang 

berkaitan dengan stabilitas dan kinerja keuangan BPR Syariah.  

Selain itu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Non 

Financing (NPF), Capital dan Efisiensi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap likuiditas BPR Syariah. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

selama tingkat pembiayaan bermasalah, kecukupan modal, dan efisiensi 

operasional berada dalam batas yang terkendali, ketiga variabel tersebut 

belum menjadi determinan utama dalam pengelolaan likuiditas jangka 

pendek. Dengan demikian, penelitian ini memberikan implikasi teoritis 

bahwa pengaruh rasio keuangan terhadap likuiditas bersifat kontekstual 

dan sangat bergantung pada kondisi internal serta strategi pengelolaan 

bank. 

2. Implikasi Kebijakan 

Kebijakan pengawasan dan pengaturan yang diterapkan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terhadap perbankan syariah di Indonesia 

secara umum telah menunjukkan kinerja yang memadai. Namun 

demikian, manajemen BPR Syariah tetap dituntut untuk melakukan 

peninjauan secara berkelanjutan serta menerapkan kebijakan yang telah 



106 

 

ditetapkan secara konsisten agar stabilitas likuiditas dapat terjaga. 

Penghimpunan dana masyarakat perlu diimbangi dengan pengelolaan 

yang lebih cermat, khususnya dalam penyaluran pembiayaan, sehingga 

pelaksanaan fungsi intermediasi tidak menimbulkan tekanan terhadap 

likuiditas dalam jangka pendek.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap likuiditas. Hal ini 

mengindikasikan adanya potensi ketidaksesuaian antara pertumbuhan 

dana yang dihimpun dengan kemampuan pengelolaan aset. Oleh karena 

itu, manajemen BPRS perlu mengendalikan pertumbuhan DPK secara 

terukur melalui penerapan Asset-Liability Management (ALMA), 

penyusunan proyeksi arus kas secara berkala, serta penetapan liquidity 

buffer dalam bentuk kas dan penempatan pada bank lain. Selain itu, 

komposisi DPK perlu diarahkan pada dana yang lebih stabil guna 

meminimalkan risiko penarikan mendadak. 

Penghimpunan dana masyarakat perlu diimbangi dengan 

pengelolaan yang lebih cermat, khususnya dalam penyaluran 

pembiayaan, sehingga pelaksanaan fungsi intermediasi tidak 

menimbulkan tekanan terhadap likuiditas dalam jangka pendek. 

Manajemen BPRS sebaiknya melakukan evaluasi rutin terhadap rasio 

likuiditas untuk memastikan ketersediaan dana cukup guna menutupi 

kebutuhan nasabah, serta memperkuat implementasi prinsip kehati-

hatian dalam analisis pembiayaan. 
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Sementara itu, Total Aset terbukti berpengaruh positif terhadap 

likuiditas, yang berarti semakin besar aset BPRS, semakin kuat 

kapasitas bank dalam menjaga dana likuid. Untuk itu, manajemen perlu 

mendorong pertumbuhan aset yang berkualitas melalui diversifikasi 

portofolio. Aset BPRS seperti kas, penempatan antarbank, surat 

berharga syariah, dan pembiayaan harus disusun secara seimbang antara 

aset sangat likuid dan aset produktif. 

Diversifikasi yang mendorong likuiditas dilakukan dengan tidak 

memusatkan dana pada pembiayaan jangka panjang atau satu sektor 

tertentu saja, melainkan menyebarkan portofolio ke berbagai sektor 

serta mempertahankan sebagian aset dalam instrumen yang mudah 

dicairkan. Dengan komposisi tersebut, BPRS memiliki cadangan 

likuiditas yang memadai apabila terjadi peningkatan penarikan dana 

masyarakat. Manajemen disarankan untuk menetapkan batas 

maksimum pembiayaan berdasarkan tingkat risiko, melakukan 

monitoring NPF secara berkala, serta menjaga kecukupan modal dan 

efisiensi operasional. 

Dengan demikian, implikasi kebijakan penelitian ini menekankan 

pentingnya pengendalian pertumbuhan DPK secara hati-hati dan 

optimalisasi pertumbuhan total aset melalui diversifikasi yang 

seimbang, sehingga stabilitas likuiditas dan keberlanjutan operasional 

BPRS dapat terjaga. Manajemen perlu melakukan perencanaan modal 
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yang berkelanjutan serta mengendalikan BOPO agar efisiensi 

operasional tetap terjaga dan tidak mengganggu stabilitas likuiditas.  

3. Implikasi Sosial 

Penelitian ini memberikan implikasi sosial dengan memperluas 

pemahaman terkait pengelolaan likuiditas pada perbankan syariah, 

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai landasan bagi regulator dalam 

merumuskan langkah pencegahan terhadap potensi gangguan stabilitas 

sistem keuangan. Hasil penelitian ini juga menekankan pentingnya 

penguatan fungsi pengawasan, terutama dalam menjaga kualitas aset, 

kecukupan modal, serta mengendalikan penyaluran pembiayaan yang 

memiliki tingkat risiko tinggi. Di samping itu, pengelolaan likuiditas 

yang optimal diharapkan dapat memperkuat peran BPRS dalam 

menyediakan akses pembiayaan bagi pelaku UMKM yang produktif dan 

masyarakat berpenghasilan rendah, sehingga berkontribusi terhadap 

peningkatan inklusi keuangan, kesejahteraan masyarakat dan 

pertumbuhan ekonomi yang lebih merata.  

C. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dan dapat dijadikan bahan evaluasi bagi penelitian selanjutnya. Adapun 

batasan dan kelemahan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:  

1. Objek penelitian dalam studi ini terbatas pada Bank Perekonomian 

Rakyat Syariah (BPRS) yang beroperasi di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, sehingga ruang lingkup penelitian relatif sempit dan hasil 
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penelitian belum tentu mencerminkan kondisi BPRS di wilayah lain 

dengan karakteristik yang berbeda.  

2. Periode pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 

tahun 2021-2025, sehingga belum sepenuhnya mampu menggambarkan 

dinamika likuiditas BPRS dalam jangka panjang, terutama dalam 

periode sebelum dan sesudah terjadinya perubahan signifikan dalam 

kondisi ekonomi maupun regulasi perbankan.  

3. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

mencakup faktor internal bank, yaitu Dana Pihak Ketiga, Pembiayaan 

Bermasalah, Total Aset, CAR dan BOPO Oleh karena itu, penelitian ini 

belum memasukkan variabel eksternal seperti tingkat inflasi, suku 

bunga, pertumbuhan ekonomi, maupun kebijakan moneter yang 

berpotensi mempengaruhi likuiditas perbankan syariah. 

D. Saran  

Berdasarkan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, peneliti 

memberikan beberapa rekomendasi yang dapat menjadi pertimbangan bagi 

penelitian selanjutnya, antara lain sebagai berikut:  

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan objek 

penelitian dengan melibatkan BPRS di wilayah lain atau lembaga 

perbankan syariah pada tingkat nasional, sehingga hasil penelitian yang 

diperoleh lebih beragam dan memiliki daya generalisasi yang lebih kuat. 

2. Peneliti berikutnya diharapkan dapat menggunakan periode pengamatan 

yang lebih panjang serta frekuensi data yang lebih rinci, seperti data 
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triwulanan atau bulanan, agar mampu menangkap dinamika likuiditas 

perbankan syariah secara lebih komprehensif. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel 

independen lain yang berpotensi memengaruhi likuiditas, baik dari 

faktor internal maupun eksternal, seperti rasio likuiditas tertentu, 

kondisi makroekonomi, tingkat inflasi, maupun kebijakan moneter, 

sehingga model analisis yang digunakan menjadi lebih lengkap. 

4. Sehubungan dengan temuan bahwa variabel NPF, Capital (CAR) dan 

Efisiensi (BOPO) tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan proksi atau 

pendekatan analisis yang berbeda, serta menambahkan variabel kontrol 

guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran 

ketiga variabel tersebut. 
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